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ABSTRACT
Salah satu penanganan lingkungan yang dapat diterapkan adalah memanfaatkan limbah batubara untuk keperluan bahan bangunan
teknik sipil, namun hasil pemanfaatan tersebut belum dapat dimasyarakatkan secara optimal. Pemanfaatan limbah batubara akan
sangat membantu program pemerintah dalam mengatasi pencemaran lingkungan. Pasal 2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No 18 tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun menyebutkan bahwa pengelolaan limbah B3 untuk
mencegah dan menanggulangi pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh limbah B3 serta melakukan
pemulihan kualitas lingkungan yang dapat tercemar sehingga sesuai fungsinya kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
nilai parameter-parameter Marshall yang dihasilkan limbah batubara sebagai agregat halus pada campuran beton aspal AC-WC
dengan bahan pengikat  Retona Blend 55.  Kestabilan konstruksi jalan sangat terkait dengan jenis dan komposisi agregat, aspal dan
filler yang digunakan Agregat yang digunakan dalam penelitian ini adalah agregat yang berasal dari quary yang berada di
Kabupaten Aceh Besar dan limbah batubara yang digunakan sebagai agregat halus dari PT. Semen Andalas Indonesia( SAI ).
Perencanaan campuran sebanyak 15 benda uji, dengan variasi kadar aspal yang digunakan adalah sebesar 4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0%,
dan 6,5%. Spesifikasi yang digunakan mengikuti Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 dengan menggunakan metode Marshall
Kadar Aspal Optimum untuk campuran beton aspal ini adalah 5,75%, stabilitas 1591,04 kg, flow 5,21 mm, marshall quotient
304,74 kg/mm, density 2,47 gr/cm3, VIM  4,45 %, VMA 17,39 %, VFA 74,68 %. Parameter ini menunjukkan beton aspal yang
menggunakan limbah batubara sebagai agregat halus dan Retona Blend 55 sebagai bahan pengikat memenuhi persyaratan untuk
lapis permukaan. Secara umum nilai stabilitas pada kondisi KAO telah menunjukkan nilai yang cukup baik karena telah memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan.
